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ABSTRAK 

Berinteraksinya anak dampingan dengan masyarakat umum merupakan 

salah satu tujuan panti asuhanuntuk mendekatkananak dampingan dengan 

masyarakat umum. Berinteraksinya anak dampingan dalam arti panti asuhan ikut 

serta dalam kegiatan sosial masyarakat di dalam maupun luar panti asuhan. Bukan 

hanya itu saja, panti asuhan mempunyai faktor pendukung dan faktor penghambat. 

Faktor penghambat yang menjadi permasalahan untuk berinteraksi anak 

dampingan dengan masyarakat umum yang membuat pengurus keberatan dalam 

mendampingi, bersosialisasi dan beberapa hal lainnya. Hal inilah yang melatar 

belakangi terjadinya peran panti asuhan dalam berinteraksi anak dampingan 

dengan masyarakat umum. 

Penelitian ini mengenai peran panti asuhan dalam berinteraksi anak 

dampingan dengan masyarakat umum di Sewon Bantul dengan adanya kegiatan 

kemasyarakatan yang sudah terjadwal, akan menyajikan deskripsi mengenai 

kegiatan. Adapun kegiatan-kegiatan yang akan di uraikan dalam penelitian ini 

adalah: pengajian rutin minggu kedua, pengajian nuzulul qur’an, pentas seni HUT 

RI, santunan dan jalan sehat. Penelitian ini merupakan  penelitian kualitatif. Jenis 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teori dari Talcott Parsons yaitu Fungsionalisme Struktural (AGIL). 

Hasil penelitian ini bahwa peran panti asuhan anak balita dalam 

menjembatani anak dampingan dengan masyarakat umum terbagi dalam empat 

fungsi AGIL yaitu : adaptation, goal attainment, integration dan latency. 

Adaptation merupakan penyesuaian dari panti asuhan dengan masyarakat dan 

anak dampingan maupun sebaliknya. Goal attainment merupakan pencapaian 

tujuan dari panti asuhan dan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. Integration 

merupakan mengatur antarhubungan panti asuhan, anak dampingan serta 

masyarakat umum. Latency merupakan melengkapi, memelihara, memperbaiki 

motivasi dan memberikan perhatian anak dampingan. Faktor pendukungnya ialah 

mendirikan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) dan menyelenggarakan 

kegiatan di panti asuhan yaitu adanya gedung LKSA mempermudah ketika ada 

acara, menyediakan sarana prasarana dan fasilitas bagi anak-anak, adanya 

pembimbing atau dosen yang didatangkan ke panti asuhan untuk menambah ilmu 

kepada anak-anak LKSA, lingkungan panti asuhan yang mendukung dan 

berpartisipasi adanya kegiatan dan memotivasi anak dampingan supaya tidak 

merasa asing ketika berhadapan dengan masyarakat. Faktor penghambatnya ialah 

fasilitas kurang maksimal, kurangnya tenaga pengurus atau pendamping, rasa 

malas atau kurang kompak ketika mendapat undangan dari donatur dan perlunya 

sopir untuk panti asuhan. 

 

 

Kata kunci : Peran Panti Asuhan, Berinteraksi Anak Dampingan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

  Panti asuhan pada umumnya menampung, merawat, melindungi, 

mendidik, dan memelihara anak yatim, piatu, yatim-piatu, dan dhuafa. Panti 

asuhan sebagai lembaga sosial berperan untuk memberi kasih sayang, 

kelayakan hidup serta mengajarkan untuk tidak membenci orang tuanya 

sendiri. Selain itu panti asuhan memberikan pelayanan atau sarana untuk anak 

melalui kegiatan-kegiatan di dalam dan di luar panti asuhan. Pengembangan 

dan fasilitas yang ada di panti asuhan guna mengetahui karakter anak untuk 

memperoleh pengetahuan dan ketrampilan, baik yang bersifat umum maupun 

yang bersifat khusus.
1
 

   Anak bawah lima tahun atau sering disingkat sebagai anak balita 

adalah anak yang telah menginjak usia di atas satu tahun atau lebih popular 

dengan pengertian usia anak di bawah lima tahun (Muaris.H, 2006) atau bisa 

digunakan perhitungan bulan yaitu usia 12-59 bulan.
2
 

   Dalam studi kasus ini penulis mengambil objek material Panti 

Asuhan Anak Balita, letaknya di Sewon, tepatnya di Dusun Jaranan. Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) panti asuhan anak balita didirikan oleh 

Almh.Ny. Suhartinah, Alm. Abdurrahman Nasution, Ny. Rukiyah, Hj. 

Ponijah, Subandi Dwijo Siwoyo, Ny. Supriyati, Cipto Sudarmo, H. Sugeng 

dan Budi Saronobroto pada tanggal 18 Desember 2002 yang terletak di Tegal 

Krapyak (sekarang menjadi Pengadilan Tinggi Agama) bertujuan untuk 

memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak-anak balita 

terlantar/diterlantarkan, yatim, piatu, yatim-piatu, fakir miskin, dhuafa dengan 

                                                           
1
Desti Putri Andini, ”Manfaat dan Pentingnya Pengembangan Bakat” dalam 

http://destiputriandini.blogspot.com/2015/03/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html?m=1,  

diakses tanggal  11 Maret 2015.  
2
Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan RI, “Info DATIN” dalam 

http://www.depkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/infodatin/infodatin-anak-

balita.pdf, diakses tanggal 8 April 2019.  

file:///H:/ᙊ䌀ᑊ伀J儀J唀Ĉ䩞
http://www.depkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/infodatin/infodatin-anak-balita.pdf
http://www.depkes.go.id/download.php?file=download/pusdatin/infodatin/infodatin-anak-balita.pdf


2 
 

cara memberikan bimbingan supaya mereka mempunyai pribadi yang lebih 

baik lagi. Pada tahun 2004 panti asuhan masih tinggal di rumah Ibu pendiri 

yaitu Ibu Suhartinah dengan menggunakan fasilitas seadanya setelah tahun 

2006 terjadi gempa bumi, panti asuhan ini menyewa di Jogonlan Lor, Kasihan, 

Bantul, lalu masih pindah pelayanan dan masih menyewa di Tegal Krapyak 

RT.01, Panggungharjo Bantul tahun 2010. Kemudian tahun 2011 peletakan 

batu pertama di panti asuhan.3 

   Yayasan Gotong Royong merupakan badan hukum yang 

mendirikan, menyelenggarakan kegiatan, didalamya dan dikelola oleh 

pengurus. Sedangkan LKSA dibawah yayasan, dan yayasan menyerahkan atau 

mempercayakan LKSA mengoperasionalkan, memajukan panti asuhan. 

Perbedaan dari yayasan dan LKSA yaitu yayasan mempunyai pengurus sendiri 

sesuai akte tanah, sedangkan LKSA sudah ada struktur organisasinya.
4
Panti 

Asuhan Anak Balita merupakan bidang sosial khususnya untuk membantu 

anak balita terlantar yang kurang beruntung, sehingga tidak dapat terpenuhi 

kebutuhan pokoknya karena diterlantarkan oleh kedua orang 

tuanya.5Keberadaan anak di panti asuhan kurang lebih berumur 2/3 bulan 

sampai 9 tahuan, dan  memiliki berbagai masalah seperti tidak mempunyai 

orang tua, ibu, bapak, anak korban gempa bumi, anak gelandangan, orang tua 

yang mempunyai banyak anak lalu di titipkan di panti asuhan untuk 

meringankan beban dalam suatu keluarga.6Selain itu LKSA Gotong Royong 

mempunyai anak dampingan di luar panti asuhan dari balita sampai jenjang 

pendidikan SMA/SMK menjadi bagian dari panti asuhan. Anak dampingan 

merupakan anak asuh di luar panti asuhan, anak dampingan terdiri dari anak 

terlantar, yatim, piatu, yatim-piatu dan dhuafa.
7
 

                                                           
3
Dokumentasi milik Panti Asuhan, pada tanggal 12 Maret 2019. 

4
Wawancara dengan Ibu Supriyati, Pengurus Panti Asuhan Sewon, bertempat di ruang 

tamu panti asuhan pada tanggal 2 Mei 2019. 
5
Dokumentasi milik Panti Asuhan, pada tanggal 12 Maret 2019.  

6
Wawancara dengan Bapak M. Taufik H, Pengawas Panti Asuhan Sewon, bertempat di 

ruang tamupanti asuhan pada tanggal 12 Maret 2019. 
7
Wawancara dengan Ibu Supriyati, Pengurus Panti Asuhan Sewon, bertempat di ruang 

tamu panti asuhan pada tanggal 2 Mei 2019. 
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   Kaum dhuafa adalah golongan manusia yang hidup dalam 

kemiskinan, kesengsaraan, kelemahan, ketakberdayaan, ketertindasan dan 

penderitaan yang tiada putus.8 Banyaknya kasus penelantaran anak disebabkan 

karena kurangnya perhatian, terjadi cek cok dalam rumah tangga kemudian 

berujung perceraian (broken home) dan berakibat pada anak. Sebab lainnya 

yaitu hamil diluar nikah sehingga anak di buang dan tidak di inginkan orang 

tuanya, bahkan tidak segan ada yang menaruh didepan konter, atau di temukan 

warga di dalam kardus depan pintu gerbang panti asuhan.9 

Manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan, 

tolong menolong, tidak dapat hidup sendiri, melainkan saling berhubungan 

dengan individu lainnya. Panti asuhan membantu anak dampingan berinteraksi 

dengan masyarakat, hal ini menjadi penting  karena anak dampingan juga 

tidak hanya mengenal pengurus, pengasuh panti asuhan, melainkan 

masyarakat sekitar panti asuhan maupun masyarakat umum dan donatur. 

Supaya anak dampingan bisa bermasyarakat, lebih dekat dengan masyarakat 

dan tidak merasa di asingkan. Tetapi dengan minimnya pengurus membuat 

kurangnya tenaga ketika adanya kegiatan dengan masyarakat.10 

Melalui kegiatan-kegiatan atau acara maka peran panti asuhan anak 

balita sangatlah penting untuk ditingkatkan. Dengan adanya kegiatan rutin 

yaitu pengajian serta santunan yang diadakan pada minggu kedua, masyarakat 

ikut berpartisipasi. Pada umumnya panti asuhan hanya menyantuni anak-anak 

yang berada di dalam panti asuhan saja, tetapi panti asuhan ini juga 

menyantuni anak asuh yang berada di luar panti asuhan (anak dampingan) 

seperti anak yatim, piatu, yatim-piatu, dhuafa, duda, dan janda. Bukan hanya 

masyarakat saja, tetapi donatur juga ikut serta dalam kegiatan tersebut. 

Selain kegiatan pengajian dan santuan, anak dampingan turut hadir 

dalam undangan donatur. Donatur juga memberikan fasilitas untuk anak asuh 

                                                           
8
Muhsin M.K, Menyayangi Dhuafa (Jakarta: Gema Insani Press. 2004), hlm.1.  

9
Wawancara dengan Bapak M. Taufik H, Pengawas Panti Asuhan Sewon, bertempat di 

ruang tamu panti asuhan pada tanggal 12 Maret 2019. 

 
10

Wawancara dengan Ibu Supriyati, Pengurus Panti Asuhan Sewon, bertempat di ruang 

tamu panti asuhan pada tanggal 2 Mei 2019. 
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seperti les mata pelajaran, kursus menjahit dan lainnya.11 Pengurus panti 

asuhan sama sekali tidak membeda-bedakan mana anak asuh dalam panti 

asuhan dengan anak dampingan luar panti asuhan. Berperilaku adil, semangat 

untuk membantu meringankan beban orang tua tunggal maupun dhuafa. 

Dengan hal tersebut, maka peran panti asuhan memanglah sangat penting. 

Dari pemaparan diatas, setidaknya terdapat tiga faktor yang 

menyebabkan penulis tertarik untuk meneliti terkait Peran Panti Asuhan dalam 

Berinteraksi Anak Dampingan dengan Masyarakat Umum di Sewon Bantul. 

Pertama, karena panti asuhan tidak hanya menyantuni anak yang berada 

dipanti asuhan saja, tetapi panti asuhan juga menyantuni anak yatim-piatu, 

yatim, piatu, dhuafa dan anak dampingan (luar panti asuhan). Kedua, yaitu 

meskipun pengurus panti asuhan sangat minim, tetapi panti asuhan dalam 

berinteraksi anak dampingan dengan masyarakat sudah tercapai. Ketiga, panti 

asuhan mengadakan acara pengajian rutin dan masyarakat ikut berpartisipasi. 

Hal tersebut berguna dan menjadi salah satu cara berinteraksi anak dampingan 

dengan masyarakat.  

Dari latar belakang di atas penulis bermaksud mengadakan 

penelitian menggunakan teori Fungsionalisme Struktural mengenai Peran Panti 

Asuhan dalam berinteraksi anak dampingan dengan masyarakat umum di 

Sewon Bantul.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, 

maka dapat di tarik rumusan masalahnya sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran Panti Asuhandalam berinteraksii anak dampingan 

dengan masyarakat umum di Sewon Bantul? 

                                                           
11

Wawancara dengan Ibu Supriyati, pada tanggal 2 Mei 2019. 
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2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat Panti Asuhan dalam 

berinteraksi anak dampingan dengan masyarakat umum? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adanya tujuan yang ingin dicapai dari adanya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran Panti Asuhan dalam berinteraksinya anak 

dampingan dengan masyarakat umum di Sewon Bantul. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

berinteraksinya anak dampingan dengan masyarakat umum. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

antara lain: 

1. Manfaat Teoretis 

Manfaat teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

untuk memperkaya khasanah keilmuan Sosiologi Agama khususnya di 

bidang sosial dalam memahami peran panti asuhan dalam berinteraksinya 

anak dampingan dengan masyarakat umum di Sewon Bantul. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan pada pemerintah dan pihak terkait serta masyarakat pada 

umumnya untuk lebih peduli pada anak-anak yang berada di panti asuhan 

maupun luar panti asuhan (anak dampingan). 
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E. Kajian Pustaka   

Setelah melakukan pembacaan, peneliti menemukan beberapa 

penelitian yang sebelumnya sudah mengkaji tentang topik yang berkaitan 

dengan penelitian yang diangkat oleh peneliti. Adapun diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

Pertama, skripsi Alfita Nur Hidayah program studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2008 yang berjudul “Peran Panti Asuhan Anak Yatim Piatu Darul 

Hadlonah Purwokerto dalam Upaya Pembinaaan Akhlak Anak Asuh”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Peran Panti 

Asuhan Anak Yatim Piatu Hadlonah beserta upaya dalam pembinaan akhlak 

anak asuh dan faktor pendukung serta penyelesaiannya.
12

 

Penelitian Alfita Nur Hidayah mempunyai kesamaan dengan 

penelitian ini yaitu menganalisis peran panti asuhan, faktor pendukung serta 

faktor penghambat dan perbedaannya adalah obyek dan tempat penelitiannya. 

Kedua, skripsi Umi Amalia program studi Ilmu Kesejahteraan 

Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2015 yang berjudul “Peran Pekerja Sosial melalui Program Kesejahteraan 

Sosial Anak (PKSA) di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) ”BIMO” 

Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran pekerja 

sosial dan mengetahui apa saja hambatan peran dari pekerja sosial dalam 

                                                           
12

Alfita Nur Hidayah,”Peran Panti Asuhan Yatim Piatu Darul Hadlonah Purwokerto 

dalam Upaya Pembinaan Akhlak Anak Asuh”, dalam skripsi Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UINSunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.  
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melaksanakan atau mengimplementasikan Program Kesejahteraan Sosial 

Anak (PSKA) di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA) “BIMO” Yogyakarta.
13

 

Penelitian Umi Amalia mempunyai kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu membahas mengenai peran, tetapi yang menjadi perbedaan yaitu peneliti 

lebih fokus ke peran pekerja sosialnya, sedangkan penulis fokus ke peran panti 

asuhan. 

Ketiga, skripsi Sri Mujiarti program studi Sosiologi Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

2016 yang berjudul “Relasi Sosial dan Konsep Diri Anak-Anak Panti Asuhan 

Nurul Yasmin”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui relasi sosial dan 

dampak relasi sosial terhadap konsep diri anak Panti Asuhan Nurul Yasmin.
14

 

Penelitian Sri Mujiarti mempunyai kesamaan dengan penelitian ini 

yaitu mengkaji panti asuhan, dan perbedaannya adalah peneliti fokus 

membahas relasi sosial dan konsep diri, sedangkan penulis lebih fokus ke 

peran panti asuhan. 

Keempat, skripsi Fikri Dzulkarnain program studi Pengembangan 

Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta 2014 yang berjudul “Peran Yayasan Griya Yatim dan 

Dhuafa dalam Pemberdayaan Kaum Dhuafa melalui Pendidikan Ketrampilan 

di Bekasi”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Yayasan Griya 

                                                           
13

Umi  Amalia.”Peran Pekerja Sosial melalui Program Kesejahteraan Sosial Anak 

(PKSA) di Panti Sosial Asuhan Anak (PSAA)”BIMO” Yogyakarta”, dalam skripsi Program Studi 

Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015. 
14

Sri Mujiarti. “Relasi Sosial dan Konsep Diri Anak-Anak Panti Asuhan Nurul Yasmin”, 

dalam skripsi Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.   
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Yatim dan Dhuafa dalam berbagai upayanya untuk memberikan harapan-

harapan kepada anak yatim dan kaum dhuafa.15 

Penelitian Fikri Dzulkarnain mempunyai kesamaandengan 

penelitian ini yaitu pada objek yang sama, dan perbedaannya adalah dalam 

skripsi Fikri Dzulkarnain membahas upayanya untuk memberikan harapan-

harapan kepada anak yatim dan kaum dhuafa, sedangkan dalam penelitian 

penulis membahas faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

menjembatani anak dampingan dengan masyarakat umum.  

Dari empat literatur tersebut terdapat persamaan dan perbedaan 

pada penelitian yang di lakukan oleh penulis. Persamaannya yaitu pada 

pembahasan peran dan faktor pendukung beserta faktor penghambat, 

perbedaannya yaitu pada objek dan tempat penelitiannya. 

 

F. Kerangka Teori 

1. Peran  

Peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan 

sebagai seperangkat tingkat yang diharapkan, dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan dalam masyarakat.16 Fungsi (kedudukan) adalah ruh yang 

menggerakkan peran tersebut. Jika perangkat yang diharapkan, dimiliki oleh 

orang dan fungsinya berjalan maka orang tersebut dikatakan berperan atau 

                                                           
15

Fikri Dzulkarnain,“Peran Yayasan Griya Yatim dan Dhuafa dalam Pemberdayaan 

Kaum Dhuafa melalui Pendidikan Ketrampilan di Bekasi”, dalam skripsiProgram Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UINSyarif Hidayatullah 

Jakarta, 2014. 
16

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka. Cetakan Ketiga, 1990), hlm. 667.  
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memiliki peran.17 Dengan demikian, secara singkat dapat dikatakan bahwa 

Panti Asuhan mempunyai kedudukan untuk mengajak masyarakat dalam 

kegiatan pengajian serta santunan rutin di minggu kedua dan pengurus 

berperan atau memiliki peran untuk membantu anak terlantar, anak yatim-piatu 

dan dhuafa. 

Peran dalam berinteraksinya anak dampingan dengan masyarakat 

umum merupakan salah satu cara untuk mendekatkan mereka agar saling 

bersilaturahim dan berhubungan baik dengan masyarakat. Melalui kegiatan-

kegiatan yang di selenggarakan panti asuhan, donatur, relawan maupun 

masyarakat, dari situlah anak-anak dengan masyarakat saling berbaur satu 

sama lain. Dapat dipahami yang dimaksud peran panti asuhan dalam 

berinteraksi anak dampingan dengan masyarakat umum adalah panti asuhan 

memberi ruangan bagi anak-anak untuk berhubungan baik dengan masyarakat 

melalui kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan panti asuhan maupun donatur. 

 

2. Teori Fungsionalisme Struktural 

AGIL. Suatu fungsi (function)adalah “kumpulan kegiatan yang 

ditujukan kearah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem” 

(Rocher, 1975:40). Dengan menggunakan definisi ini, Parsons yakin bahwa 

ada empat fungsi penting diperlukan semua sistem-adaptation (A), goal 

attainment (G), integration (I), dan latency (L) atau pemeliharaan pola. 

Secara bersama-sama, keempat imperatif fungsional ini dikenal sebagai 

                                                           
17

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 245. 
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skema AGIL. Agar tetap bertahan (survive), suatu sistem harus memiliki 

empat fungsi ini:18 

a. Adaptation (adaptasi): sebuah sistem harus menanggulangi situasi 

eksternal yang gawat. Sistem harus menyesuaikan diri dengan 

lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu dengan kebutuhan. 

Mengenai adaptasi yakni yayasan dan pengurus panti asuhan 

mengadakan kegiatan atau acara yang berhubungan dengan masyarakat. 

Selain itu menyesuaikan diri dengan lingkungan serta anak asuh 

dampingan mampu menerima penyesuaian dengan masyarakat. 

b. Goal Attainment (pencapaian tujuan): sebuah sistem harus 

mendefinisikan dan mencapai tujuan utamanya. Dari berbagai kegiatan 

maupun acara yang di selenggarakan panti dan diikuti panti asuhan pasti 

memiliki tujuan masing-masing, sehingga berguna dan bermanfaat bagi 

panti asuhan, anak asuh dampingan serta masyarakat umum. 

c. Integration (integrasi): sebuah sistem harus mengatur antarhubungan 

bagian-bagian yang menjadi komponennya. Sistem juga harus mengelola 

antarhubungan ketiga fungsi penting lainnya (A, G, L). Pengurus panti 

asuhan sangat menjaga hubungannya dengan panti asuhan maupun anak 

asuh dampingan, donatur dan masyarakat. Integrasi menunjukkan 

kebersamaan sehingga anak asuh dampingan akan merasakan kasih 

sayang, perhatian.  

                                                           
18

George Ritzer-Douglas J. Goodman, “Teori Sosiologi Modern”, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Grup, 2004), hlm. 121. 
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d. Latency (latensi atau pemeliharaan pola): sebuah sistem harus 

memperlengkapi, memelihara dan memperbaiki, baik motivasi individual 

maupun pola-pola kultural yang menciptakan dan menopang motivasi. 

Bahwa pengurus panti asuhan terus memberikan motivasi dan 

memberikan nilai-nilai kebaikan untuk anak asuh dampingan. Ketika ada 

kegiatan maupun acara di masyarakat (luar panti asuhan) tentu 

memelihara dan memperbaiki akhlak serta memberi nasihat untuk anak 

dampingan. 

Dari jenis teori fungsionalisme struktural tersebut ada keselarasan 

dengan penelitian yang berjudul Peran Panti Asuhan dalam berinteraksi 

anak dampingan dengan masyarakat umum di Sewon Bantul berperan dalam 

kegiatan seperti pengajian rutin minggu kedua, pengajian nuzulul qur’an, 

pentas seni, jalan santai dan santunan. Dari beberapa kegiatan tersebut 

peneliti analisis dalam adaptation, goal attainment,integration dan latency. 

Dalam penelitian ini penulis menemukan faktor pendukung dan 

faktor penghambat panti asuhan dalam berinteraksi anak dampingan dengan 

masyarakat umum. Faktor-faktor tersebut di dapat berdasarkan hasil dari 

observasi dan wawancara dengan pengurus panti asuhan anak balita di 

Sewon.   



12 
 

G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu metode yang digunakan dalam 

suatu penelitian guna mencapai penyelesaian masalah yang dihadapi. Dalam 

penelitian ini akan menggunakan metode penelitian yang tepat dan relevan 

sebagaimana penelitian yang dilaksanakan: 

1. Jenis Penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif, yakni penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan 

mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.19 

Penelitian ini juga dapat digolongkan sebagai penelitian deskriptif 

yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan 

objek sebenarnya mengenai Peran Panti Asuhan dalam Berinteraksi Anak 

Dampingan dengan Masyarakat Umum di Sewon Bantul. 

2. Subjek Penelitian 

 Subjek adalah target populasi yang memiliki karakteristik tertentu 

yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.20Subjek penelitian merupakan sumber dari mana data dapat 

diperoleh. Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data 

yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu, 

peneliti harus mampu memahami sumber data mana yang mesti digunakan 

                                                           
19

Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2016), hlm. 11-12.  
20

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfa Beta, 

2010), hlm. 215.  
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dalam penelitiannya itu. Ada dua jenis data yang biasanya digunakan dalam 

penelitian sosial, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.21 

 Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti akan mengambil data 

dari beberapa pihak, yakni, pengurus Panti Asuhan, anak-anak dampingan 

Panti Asuhan dari jenjang pendidikan SD, SMP, SMA/SMK/MA serta 

beberapa masyarakat sekitar Panti Asuhan Anak Balita di Sewon Bantul. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kualitatif ciri utama dari pengumpulan datanya 

adalah orang sebagai alat yang mengumpulkan data yang diinginkan. Untuk 

menghimpun keseluruhan data yang diperlukan, peneliti akan menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

 Observasi atau pengamatan adalah kemampuan seseorang untuk 

menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra atas serta 

panca indra lainnya. Dari pemahaman diatas, sesungguhnya yang 

dimaksud observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, data penelitian tersebut dapat diamati 

oleh peneliti. Dalam arti bahwa data tersebut melalui pengamatan peneliti 

menggunakan panca indra.22 

 Dalam penggunaan metode observasi, peneliti menerapkannya 

dengan pengamatan selama satu bulan, mengikuti kegiatan rutin 

                                                           
21

Burhan Bugin. Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif. 

(Surabaya: Airlangga University Press), hlm. 129.  
22

Burhan Bugin. Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif, 

hlm. 142. 
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pengajian minggu kedua dalam satu bulan. Menggali informasi dari anak 

asuh dampingan mengenai kegiatan yang diadakan masyarakat atau 

donatur dengan mengundang anak-anak asuh dampingan Panti Asuhan 

atau yang berhubungan dengan masyarakat mulai tanggal 15 April 2019 

sampai dengan 15 Mei 2019. Metode ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data tentang kegiatan kemasyarakatan yang ada di Panti 

Asuhan dengan mengamatinya secara langsung. 

b. Wawancara  

 Metode wawancara juga biasa disebut dengan metode interview. 

Metode wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Inti dari metode 

wawancara ini bahwa disetiap penggunaan metode ini selalu muncul 

beberapa hal, yaitu pewawancara, responden, materi wawancara dan 

pedoman wawancara.23 

 Dalam metode pengumpulan data melalui wawancara, 

penggunaannya akan diterapkan guna mendapatkan informasi mengenai 

kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat. 

c. Dokumentasi  

 Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian sosial. Pada intinya metode 

                                                           
23

Burhan Bugin. Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif, 

hlm. 133.  



15 
 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

historis. Sebagian data yang tersedia adalah bentuk surat-surat, catatan 

harian, kenang-kenangan, laporan dan sebagainya.24  

 Dokumentasi yang terkait dalam penelitian ini adalah beberapa file 

atau informasi kegiatan yang dilakukan anak asuh dampingan panti 

asuhan, serta beberapa kenang-kenangan yang di dokumentasikan oleh 

panti asuhan. 

d. Analisis Data  

  Setelah semua data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data dengan interpretasi terhadap data-data tersebut serta 

menggunakan sudut pandang dari sebuah teori. Untuk mendeskripsikan 

hal tersebut, menggunakan analisis deskriptif. Yaitu merupakan teknik 

analisis data yang dilakukan dalam rangkai mencapai pemahaman 

terhadap sebuah fokus kajian yang kompleks, dengan cara memisahkan 

tiap-tiap bagian dari keseluruhan yang dikaji atau memotong tiap-tiap 

adegan atau proses dari kejadian sosial atau kebudayaan yang sedang 

diteliti.25 

 

H. Sitematika Pembahasan 

 Dalam penyusunan skripsi ini lebih sistematis dan terfokus, maka 

penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai gambaran umum penulisan 

skripsi. Secara umum pembahasan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga bagian 

                                                           
24

Burhan Bugin. Metodologi Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif, 

hlm. 152. 
25

Moh. Soehadha. Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif). (Yogyakarta: 

Suka Press, 2008), hlm. 115-116.  
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yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Sistematika pembahasan dalam skripsi ini 

terdiri dari lima bab, sebagai berikut: 

  Bab pertama, membahas mengenai pendahuluan yang meliputi 

latar belakang sebagai pengantar, rumusan masalah yang menjadi titik fokus 

batasan penelitian, tujuan penelitian dan manfaat penelitian sebagai literatur 

baru bagi daftar kepustakaan untuk memperkaya referensi dan sebagai 

landasan penelitian dengan sasaran yang sama,kajian pustaka sebagai tolak 

ukur dalam menggali data, kerangka teori sebagai analisis objek permasalahan, 

metode penelitian sebagai proses peneliti mendapatkan data yang sesuai 

dengan tujuan penelitian dan sistematika pembahasan merupakan penjelasan 

ini dari setiap bab. 

  Bab kedua, membahas mengenai gambaran umum Panti Asuhan, 

meliputi latar belakang berdirinya panti asuhan, definisi logo, visi, misi dan 

tujuan, program kerja, struktur organisasi, pelaksanaan operasional,  fasilitas, 

sarana dan prasarana dan lain-lain. 

  Bab ketiga, membahas mengenai bagaimana peran panti asuhan 

dalam berinteraksi anak dampingan dengan masyarakat umum di Sewon 

Bantul. Penulis menjelaskan  teori Talcott Parsons Fungsionalisme Struktural 

tentang AGIL (Adaptation, Goal Attainment, Integration dan Latency). 

  Bab keempat, membahas mengenai faktor pendukung dan faktor 

penghambat dalam berinteraksi anak dampingan dengan masyarakat umum di 

Sewon Bantul. Penulis akan menjelaskan faktor pendukung panti asuhan 

dalam berinteraksi anak dampingan dengan masyarakat umum dan faktor 
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penghambat panti asuhan dalam berinteraksi anak dampingan dengan 

masyarakat umum. 

Bab kelima, pada bagian ini berisi tentang penutup yang meliputi 

kesimpulan dari hasil penelitian, saran, rekomendasi, daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian ini.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis sebagai 

akhir dari pembahasan skripsi ini dapat di tarik kesimpulannya sebagai 

berikut: 

1. Peran Panti Asuhan dalam berinteraksi anak dampingan dengan 

masyarakat umum di Sewon Bantul dengan cara mendekatkan anak 

dampingan dengan masyarakat melalui kegiatan-kegiatan maupun sosial 

masyarakat. Selain itu supaya anak dampingan tidak merasa di asingkan 

dan mempunyai keluarga utuh. 

2. Peran Panti Asuhan dalam berinteraksi anak dampingan dengan 

masyarakat umum di Sewon Bantul melalui teori Fungsionalisme 

Struktural (AGIL) sebagai berikut : 

a. Adaptation, karena adanya penyesuaian seperti acara pengajian rutin 

minggu kedua, pengajian nuzulul qur’an, jalan santai, pentas seni 

dan santunan yang diadakan di panti asuhan maupun luar panti 

asuhan dihadiri oleh anak yatim-piatu, anak dampingan, duda, janda, 

dhuafa dan masyarakat umum serta donatur dengan harapan 

terjalinnya ukhuwah islamiyah. 
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b. Goal Attainment, karena adanya pencapaian tujuan seperti kegiatan 

maupun acara yang diikuti anak dampingan dan masyarakat pasti 

memiliki tujuan masing-masing. 

c. Integration, karena harus berjalan saling berhubungan antar satu dan 

lainnya seperti pengurus panti asuhan tidak hanya memberikan 

perhatian dan kasih sayang ke anak dampingan saja, tetapi pengurus 

juga  mengurus keluarganya. 

d. Latency, karena anak asuh dampingan juga membutuhkan motivasi 

dari pengurus atau donatur. 

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat peran panti asuhan dalam 

menjembatani anak dampingan dengan masyarakat umum meliputi: 

a. Faktor pendukung  

1.Mendirikan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak(LKSA) 

2. Menyediakan sarana prasarana dan fasilitas 

3. Mendatangkan pembimbing atau dosen 

4. Lingkungan panti asuhan yang mendukung adanya kegiatan 

5. Memotivasi anak dampingan 

b. Faktor penghambat 

1.) Fasilitas kurang maksimal 

2.) Kurangnya tenaga pengurus 

3.) Rasa malas atau kurang kompak ketika mendapat undangan dari 

donatur 

4.) Perlunya tambahan sopir untuk panti asuhan 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penulisan dan dalam penelitian peran panti 

asuhan dalam berinteraksi anak dampingan dengan masyarakat umum 

semakin baik, maka terdapat beberapa saran yang penulis kemukakan antara 

lain: 

1. Pantiasuhan menambah jumlah pengurus atau tenaga untuk membantu 

dalam berperan dengan anak dampingan dan masyarakat. 

2. Meningkatkan kedisiplinan dalam berinteraksi anak dampingan dengan 

masyarakat perlu lebih tegas lagi, sehingga anak dampingan tidak 

meremehkan lagi ketika mendapat undangan dari donatur. 

3. Panti asuhan anak balita memperluas partisipasipendanaan dari masing-

masing lembaga untuk tercapainya bakat dan minat anak dampingan. 

 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan di atas, serta 

untuk lebih meningkatkan peran panti asuhan dalam berinteraksi anak 

dampingan dengan masyarakat umum di Sewon, maka selanjutnya penulis 

menyampaikan rekomendasi sebagai berikut : 

1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui eksplorasi sumber-sumber 

pendanaan kegiatan panti asuhan. 

2. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui secara pasti mengenai 

efektifitas kepengurusan organisasidalam mengaplikasikan program-

program panti asuhan. 
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D. Penutup 

Dengan ucapan syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga 

penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis berusaha semaksimal 

mungkin dengan mencurahkan segala kemampuan, tenaga, pikiran serta do’a 

dalam pembahasan skripsi ini. Namun mengingat keterbatasan dan 

kemampuan penulis dalam menyusun skripsi ini, maka penulis sangat 

menyadari bahwa muatan skripsi ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena 

itu, penulis mengharapkan kritik dan saran dari para pembaca. 

Akhirnya, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 

bagi peneliti dan bagi para pembaca pada umumnya. Semoga penyusunan 

skripsi ini menjadi sarana ibadah bagi peneliti.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Daftar Informan 

No. Nama Keterangan 

1. Ibu Supriyati Pengurus 

2. Bpk. Taufik Pengurus 

3. Ibu Yuli Pengurus 

4. Ibu Tri Pengurus 

5. Winda Anak Dampingan 

6. Eris Anak Dampingan 

7. Ira Anak Dampingan 

8. Fatma Anak Dampingan 

9. Agni Anak Dampingan 

10. Faiz Anak Dampingan 

11. Gibran Anak Dampingan 

12. Syaban Anak Dampingan 

13. Ilham Anak Dampingan 

14. Ibu Suningsih Masyarakat 

15. Ibu Siti Masyarakat 
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Pedoman Wawancara 

 

A. Pertanyaan untuk Ketua atau Pengurus Panti Asuhan 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya panti asuhan? 

2. Apa tujuan berdirinya panti asuhan? 

3. Apa visi dan misi panti asuhan? 

4. Program kerja apa saja yang ada dipanti asuhan? 

5. Apa saja sarana prasarana dan fasilitas yang diberikan anak dampingan? 

6. Bagaimana respon masyarakat? 

7. Apa saja kegiatan anak dampingan? 

8. Bagaimana sumber dana untuk anak dampingan dan panti asuhan? 

9. Apa faktor pendukung dan faktor penghambatnya? 

10. Bagaimana peran panti asuhan dalam menjembatani anak dampingan 

dengan masyarakat umum? 

11. Apa hasil yang dicapai? 

12. Apa harapan panti asuhan terhadap anak dampingan? 

 

B. Pertanyaan untuk Anak Dampingan 

1. Nama adik? 

2. Umur? 

3. Sekolah/kelas? 

4. Alamat 

5. Sudah berapa lama menjadi anak dampingan? 
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6. Maaf sebelumnya, orang tua yang sudah meninggal bapak/ibu? 

7. Bagaimana menurut adik menjadi anak dampingan? 

8. Kegiatan apa yang adik ikuti dipanti asuhan? 

9. Menurut adik, bagaimana orang-orang/masyarakat dalam menyikapi 

adik? 

10. Apa harapan adik untuk panti asuhan? 

11. Dan harapan adik untuk kedepannya/cita-cita? 

 

C. Pertanyaan untuk Masyarakat 

1. Nama Ibu? 

2. Alamat? 

3. Menurut Ibu, bagaimana dengan adanya panti asuhan? 

4. Respon Ibu dengan adanya panti asuhan? 

5. Menurut Ibu, bagaimana hubungan panti asuhan/anak dampingan dengan 

masyarakat? 

6. Biasanya kegiatan apa saja yang masyarakat ikuti dengan anak 

dampingan/panti asuhan? 

7. Apakah ada timbal balik antara masyarakat dengan anak 

dampingan/panti asuhan? Ketika di masyarakat/panti asuhan ada 

kegiatan)? 

8. Apa harapan Ibu untuk anak-anak dampingan dan panti asuhan? 
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Pedoman Observasi 

Tanggal Kegiatan Point yang diamati Hasil  

12-14 

Maret 

2019 

Berkunjung ke Panti 

Asuhan dan meminta 

profil Panti Asuhan  

Letak geografis, 

historis Panti 

Asuhan, sarana 

prasarana, fasilitas 

dan lain-lain  

Panti Asuhan terletak di 

dusun Jaranan, 

Panggungharjo, Sewon, 

Bantul. Walaupun 

tempatnya tidak jauh 

dari kota, Panti Asuhan 

berperan dalam 

berinteraksi anak 

dampingan dengan 

masyarakat umum. 

Panti Asuhan juga 

mempunyai anak asuh 

di luar Panti Asuhan 

yang diberi nama anak 

dampingan. Anak asuh 

di Panti Asuhan 

memiliki jumlah 14 

anak, sedangkan anak 

asuh dampingan 

berjumlah 47 anak. 

Gedung Panti Asuhan 

cukup luas dan 

mempunyai sarana 

prasarana dan fasilitas 

yang disediakan Panti 

Asuhan untuk anak 

Panti Asuhan beserta 

anak dampingan 

15-19 

Aprl 2019 

Wawancara dengan 

pengurus 

 Panti Asuhan 

berinteraksi anak 

dampingan dengan 

masyarakat umum 

dengan cara ketika ada 

kegiatan di Panti 

Asuhan, masyarakat 

turut hadir di undang 
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Tanggal Kegiatan Point yang diamati Hasil  

21 April 

2019 

Mengikuti Pengajian 

Rutin Minggu Kedua 

di Panti Asuhan 

bersama masyarakat 

Mengetahui 

perkembangan 

pengajian rutin 

minggu kedua  

Pengajian rutin 

dilakukan setiap 

minggu kedua pada 

pagi hari. Adapun yang 

hadir dalam pengajian 

seperti pengurus, 

pengasuh, donatur, 

masyarakat dan anak 

asuh dampingan 

22 April- 

2 Mei 

2019 

Wawancara dengan 

anak dampingan, 

masyarakat dan 

pengurus 

Menanyakan tentang 

peran Panti Asuhan 

dan kegiatan-

kegiatan 

Pertanyaan yang 

peneliti sampaikan di 

jawab oleh narasumber 

sesuai yang peneliti 

harapkan 

11–12 

Mei 2019 

Wawancara dengan 

pengurus  

Melanjutkan 

memberi pertanyaan 

tentang hubungan 

Panti Asuhan dalam 

berinteraksi anak 

dampingan dengan 

masyarakat  

Pengurus menjelaskan 

dan memberi dokumen 

program kerja Panti 

Asuhan yang 

berhubungan dengan 

anak dampingan dan 

masyarakat 

13 Mei 

2019 

Mengikuti Pengajian 

Rutin Minggu Kedua 

di Panti Asuhan 

bersama masyarakat 

Mengetahui 

perkembangan 

pengajian rutin 

minggu kedua  

Pengajian rutin 

dilakukan setiap 

minggu kedua pada 

pagi hari. Adapun yang 

hadir dalam pengajian 

seperti pengurus, 

pengasuh, donatur, 

masyarakat dan anak 

asuh dampingan. Pada 

saat itu bersamaan 

dengan bulan 

Ramadhan, jadi 

pengajian diganti pada 

sore hari dan di 

lanjutkan dengan buka 

bersama 
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Tanggal Kegiatan Point yang diamati Hasil 

15 Mei 

2019 

Wawancara dengan 

pengurus dan akhir 

observasi 

Menanyakan 

kembali tentang 

hubungan anak 

dampingan dengan 

masyarakat dan 

meminta tanda 

tangan di surat izin 

penelitian 

Pengurus kembali 

menyampaikan dengan 

detail dan memberikan 

foto-foto kegiatan anak 

dampingan. Pengurus 

memberikan tanda 

tangan mewakili ketua 

Panti Asuhan 
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Lampiran Foto 

 

 Gedung Panti Asuhan KursusComputer 

 

 

  Kursus Menjahit Kursus Memasak 
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Festival Anak Binaan Panti Asuhan 

 

Persiapan Pentas Seni 
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   Rekreasi bersama Keluarga Panti Asuhan 
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Pengajian Rutin Minggu Kedua 

 

 

Santunan di Panti Asuhan                                Penyerahan Sembako 

 

 

Acara Ulang Tahun di Panti Asuhan 
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Undangan Ulang Tahun 

 

 

Undangan Hadroh di Pernikahan 

 

 

Anak Dampingan dan Pengurus 
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Undangan Hadroh di Pernikahan 

 

Tampilan Hadroh di PengajianNuzulul Qur’an 

 

Undangan Hadroh di Khitanan 
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